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ABSTRAK 

Vegetasi riparian dan komunitas makrozoobentos menjadi indikator penting bagi 

kesehatan sungai yang semakin terancam oleh tekanan urbanisasi. Komposisi 

Functional Feeding Group (FFG) pada makrozoobentos sangat bergantung pada 

kualitas materi organik yang disediakan oleh vegetasi riparian. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan distribusi vegetasi riparian, 

komposisi FFG, serta hubungan keduanya pada ekosistem urban dan non-urban di 

Sungai Boyong, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada 30 April 

sampai 15 Mei 2025 menggunakan metode purposive sampling dengan empat 

stasiun. Hasil menunjukkan ekosistem non-urban memiliki distribusi vegetasi yang 

lebih seimbang (E = 0,84) dibandingkan ekosistem urban (E = 0,78) yang 

didominasi oleh spesies adaptif Sphagneticola trilobata. Perbedaan ini berdampak 

langsung pada komposisi FFG, di mana area non-urban menunjukkan komunitas 

yang lengkap dan seimbang (shredders, collectors, scrapers, dan predator). 

Sedangkan, area urban mengalami degradasi ekosistem yang ditandai dengan 

hilangnya kelompok shredders secara total. Analisis CCA mengonfirmasi bahwa 

kualitas dan komposisi vegetasi riparian, sebagai penyedia Coarse Particulate 

Organic Matter (CPOM), secara signifikan mempengaruhi struktur komunitas 

FFG. Disimpulkan bahwa hilangnya kelompok shredders merupakan indikator kuat 

degradasi ekosistem akibat tekanan urbanisasi, serta menegaskan bahwa kualitas 

komposisi vegetasi lebih penting daripada kuantitas biomassa dalam menunjang 

keseimbangan fungsional ekosistem sungai. 

Kata Kunci:  Functional Feeding Group, Sungai Boyong, urbanisasi, vegetasi 

riparian. 
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ABSTRACT 

Riparian vegetation and macrobenthic communities are important indicators of 

river health, which is increasingly threatened by urbanization pressures. The 

composition of Functional Feeding Groups (FFG) in macrobenthos is highly 

dependent on the quality of organic matter provided by riparian vegetation. This 

study aims to analyze and compare the distribution of riparian vegetation, FFG 

composition, and their relationship in urban and non-urban ecosystems in the 

Boyong River, Sleman, Yogyakarta. This study was conducted from April 30 to 

May 15, 2025, using a purposive sampling method at four stations. The results show 

that the non-urban ecosystem has a more balanced vegetation distribution (E = 0.84) 

compared to the urban ecosystem (E = 0.78), which is dominated by the adaptive 

species Sphagneticola trilobata. This difference directly impacts the composition 

of FFG, where the non-urban area shows a complete and balanced community 

(shredders, collectors, scrapers, and predators). Meanwhile, the urban area 

experiences ecosystem degradation characterized by the complete disappearance of 

the shredder group. CCA analysis confirmed that the quality and composition of 

riparian vegetation, as a provider of Coarse Particulate Organic Matter (CPOM), 

significantly influence the structure of FFG communities. It concluded that the loss 

of shredder groups is a strong indicator of ecosystem degradation due to 

urbanization pressures, and confirmed that the quality of vegetation composition is 

more important than the quantity of biomass in supporting the functional balance 

of river ecosystems. 

Keywords: Functional Feeding Group, Boyong River, urbanization, riparian 

vegetation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sungai merupakan ekosistem perairan yang memiliki hulu dan hilir. 

Sungai memiliki berbagai peran yaitu sebagai habitat bagi berbagai spesies 

akuatik seperti makrozoobentos dan ikan, serta di tepian sungai juga terdapat 

vegetasi yang memiliki berbagai fungsi salah satunya untuk menstabilkan 

ekosistem sungai (Rafi’i & Maulana, 2018). Sungai juga rentan terhadap 

pencemaran yang dapat mengganggu kesehatan sungai. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi kehidupan organisme yang ada di sungai seperti 

makrozoobentos dan riparian.  

Riparian adalah vegetasi yang tumbuh di tepian sungai. Riparian juga 

merupakan ekosistem peralihan yang memiliki peran penting secara ekologis 

bagi keberlanjutan sungai dan kehidupan manusia. Zona riparian juga menjadi 

habitat bagi berbagai macam flora dan fauna, baik terestrial dan akuatik 

(Arlysia, 2024). Tumbuhan yang dapat ditemukan di zona ini yaitu tumbuhan 

yang mampu beradaptasi dengan kelembaban tinggi. Vegetasi riparian dapat 

dikelompokkan berdasarkan habitus atau bentuk hidup tanaman yaitu pohon, 

perdu, semak dan herba (Kamisna et al., 2022). Fungsi riparian untuk biota 

akuatik sebagai pendukung rantai makanan dan sebagai habitat bagi biota 

khususnya makrozoobentos (Rosyidatun et al., 2024). Selain itu, vegetasi 

riparian juga memiliki fungsi untuk menstabilkan ekosistem sungai, jika 

vegetasi riparian terganggu maka ekosistem sungai akan terpengaruh seperti 

keanekaragaman Functional Feeding Group (FFG) akan mengalami penurunan 

dan struktur komunitas makrozoobentos juga mengalami perubahan (Armita et 

al., 2021).  

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di perairan yang 

sering dimanfaatkan sebagai indikator kesehatan ekosistem perairan (Pelealu et 

al., 2018). Peran makrozoobentos dalam ekosistem perairan yaitu sebagai 

pemecah material organik, penyeimbang nutrisi dalam lingkungan perairan dan 

berkontribusi dalam menyediakan sumber makanan untuk predator tingkat 
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trofik yang lebih tinggi (Julian et al., 2024). Salah satu upaya untuk monitoring 

ekosistem perairan yaitu melakukan pendekatan Functional Feeding Group 

(FFG) pada makrozoobentos. 

Functional Feeding Group (FFG) yaitu mengklasifikasi 

makrozoobentos berdasarkan cara mereka memperoleh makanan (Ibrahim et 

al., 2021). Sumber makanan bagi beberapa FFG di makrozoobentos yaitu 

vegetasi riparian seperti daun yang jatuh dan seresah. Keanekaragaman vegetasi 

riparian dapat mempengaruhi kelimpahan makrozoobentos karena vegetasi 

riparian merupakan produsen sumber makanan bagi makrozoobentos (Pelealu 

et al., 2018). Komposisi FFG yang mengalami perubahan dapat digunakan 

sebagai indikator perubahan ekosistem (Ibrahim et al., 2021). Hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian Functional Feeding Group di berbagai lokasi seperti 

daerah urban dan non-urban untuk mengetahui perubahan ekosistem sungai dan 

melakukan monitoring untuk menjaga kesehatan ekosistem sungai dengan 

membandingkan komposisi Functional Feeding Group di kedua lokasi tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui keseimbangan 

ekosistem sungai dengan melihat aliran energi antar vegetasi riparian dan 

Functional Feeding Group di daerah urban dan non urban.  

Penelitian ini berfokus pada habitus herba dan semak. serta 

menganalisis bagaimana hubungan antara keanekaragaman vegetasi riparian 

dan perubahan komposisi Functional Feeding Group di ekosistem Sungai 

Boyong bagian urban dan non-urban. Penelitian tersebut merupakan kajian 

yang belum pernah dilakukan di Sungai Boyong.. Herba merupakan tanaman 

yang memiliki daya saing yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap 

tumbuhan di sekitarnya (Kamisna et al., 2022). Herba juga memiliki fungi yang 

sangat penting bagi makrozoobentos yaitu dengan menyediakan bahan organik 

tambahan sebagai sumber makanan (Nasution et al., 2023). Semak merupakan 

tumbuhan berkayu dan memiliki peran dalam ekosistem sungai yaitu menjadi 

habitat bagi hewan seperti makrozoobentos di sungai (Marsely et al., 2024). 

Penelitian Rosyidatun et al. (2024) menemukan vegetasi riparian yang sebagian 

besar merupakan herba dan semak. Vegetasi riparian ini mendukung kehadiran 
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makrozoobentos di perairan Situ Gintung seperti Ipomoea aquatica merupakan 

herba dan mendominasi di daerah tersebut, serta memiliki hubungan yang kuat 

terhadap kehadiran makrozoobentos di Situ Gintung. Sedangkan, hubungan 

vegetasi riparian dengan komposisi Functional Feeding Group (FFG) di 

kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kepadatan vegetasi riparian dan 

kepadatan makrozoobentos, serta menunjukkan pentingnya vegetasi riparian 

dalam mendukung kehidupan akuatik (Rosyidatun et al., 2024).  

Penelitian dilakukan di Sungai Boyong, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. Sungai ini berhulu di Merapi dan terhubung dengan Sungai Code 

di Kota Yogyakarta (Sulistiyowati et al., 2024). Sungai Boyong ini dibagi 

menjadi 2 lokasi yaitu Sungai Boyong bagian urban dan non-urban. Urban 

merupakan daerah yang memiliki ciri perkotaan seperti kepadatan penduduk 

yang tinggi, sedangkan non-urban merupakan daerah pedesaan yang masih 

banyak pertanian atau ruang terbuka dan memiliki kepadatan penduduk yang 

lebih rendah (Jannah et al., 2020). Penelitian ini dilakukan di kedua lokasi untuk 

membandingkan kesehatan ekosistem di kedua lokasi tersebut. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan monitoring untuk menjaga kesehatan ekosistem sungai. 

Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk mengetahui kesehatan ekosistem 

sungai di dua lokasi yaitu urban dan non-urban dengan melihat distribusi 

vegetasi riparian dan komposisi Functional Feeding Group di Sungai Boyong, 

serta mengetahui bagaimana hubungan antara vegetasi riparian dan komposisi 

Functional Feeding Group.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana distribusi vegetasi riparian di Sungai Boyong bagian urban dan 

non-urban?  

2. Bagaimana komposisi Functional Feeding Group (FFG) di Sungai Boyong 

urban dan non-urban?  

3. Bagaimana hubungan antara keanekaragaman vegetasi riparian dan 

komposisi Functional Feeding Group (FFG) di ekosistem Sungai Boyong 

bagian urban dan non-urban? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mengkaji distribusi vegetasi riparian di Sungai Boyong bagian urban dan 

non-urban 

2. Mengkaji komposisi Functional Feeding Group di Sungai Boyong bagian 

urban dan non-urban 

3. Mengkaji hubungan antara keanekaragaman vegetasi riparian dan komposisi 

Functional Feeding Group (FFG) di ekosistem Sungai Boyong urban dan 

non-urban 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, penulis dan pihak 

terkait lainnya. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi 

tentang ekosistem perairan dengan menganalisis hubungan antara 

keanekaragaman vegetasi riparian dan perubahan komposisi Functional 

Feeding Group (FFG). Selain itu hasil penelitian juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar Sungai Boyong dalam mengelola 

sumber daya perairan  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai FFG dan 

distribusi vegetasi riparian di sungai boyong bagian urban dan non urban, dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Distribusi vegetasi di ekosistem non-urban dan urban menunjukkan 

kemertaan tinggi dengan nilai indeks kemerataan non-urban 0,84 dan urban 

sebesar 0,78. 

2. Komposisi FFG non-urban ditemukan kelompok shredders, collector, 

scrapers dan predator. Sedangkan, ekosistem urban ditemukan kelompok 

collector, scrapers dan predator 

3. Hubungan vegetasi riparian dan FFG yaitu vegetasi riparian menopang 

senyawa organik bagi kelompok FFG seperti shredders. 

 

B. Saran 

Saran untuk penelitian ini adalah menganalisis eksperimen dekomposisi 

serasah untuk menguji secara kuantitatif perbedaan kualitas serasah vegetasi 

urban dan non-urban sebagai sumber makanan bagi makrzoobentos. Serta, 

menganalisis parameter polutan kimiawi air untuk mengetahui pengaruhnya 

sebagai faktor stres tambahan yang berkontribusi terhadap hilangnya kelompok 

shredders di area urban.
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